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BAB 3 

METODE PEMODELAN 

Metode pemodelan merupakan penjelasan tahapan-tahapan alur pembuatan 

pemodelan menggunakan aplikasi Android berbasis MIT APP Inventor. Metode 

ini diawali dengan memahami dan mempelajari lebih dalam mengenai aplikasi 

MIT APP Inventor dengan cara membaca buku-buku serta referensi yang 

menjelaskan tentang aplikasi ini. Pada bab ini akan dijelaskan mengenai 

perangkat yang digunakan, bagan alir studi, serta tahapan pemodelan. 

 

3.1 Perangkat Komputer 

Sebelum membuat aplikasi daya dukung pondasi dangkal, penulis harus 

mengetahui jenis perangkat yang digunakan sebagai pendukung pembuatan 

aplikasi. Terdapat dua jenis perangkat komputer yaitu perangkat keras (hardware) 

dan perangkat lunak (software). Berikut ini penjelasan perangkat komputer yang 

digunakan tersebut: 

1. Perangkat keras (hardware)  

Perangkat keras (hardware) merupakan komponen perangkat komputer yang 

berbentuk fisik sehingga dapat dilihat, diraba dan diketahui bentuknya. 

Perangkat – perangkat ini yang membantu penulis untuk dapat digunakan 

sebagai penunjang pembuatan aplikasi perencanaan pondasi dangkal. Berikut 

ini beberapa perangkat yang digunakan pada pemodelan ini yaitu: 

a. Processor Intel Core 5 GHz Gen 7
th

 

b. RAM 8 GB 

c. Harddisk kosong 100 GB 

d. Monitor beresolusi 

e. Mouse dan keyboard 

f. USB port 
 

2. Perangkat lunak (software) 

Perangkat lunak (software) merupakan sekumpulan data yang dapat 

dijalankan dan dikendalikan menggunakan perangkat komputer. Data tersebut 
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berupa instruksi program yang nantinya digunakan untuk menjalankan 

perintah dan proses pengolahan data. Pembuatan perangkat lunak itu sendiri 

memerlukan bahasa program yang ditulis oleh pembuat program agar 

program tersebut dapat dijalankan. Perangkat lunak yang digunakan yaitu 

sebagai berikut: 

a. MIT APP Inventor 

MIT APP Inventor merupakan aplikasi inovatif untuk mengenalkan dan 

mengembangkan pembuatan program berbasis android dengan bahasa 

program berbasis visual yang disusun dengan cara drag and drop yang 

akan membentuk susunan puzzle / blok-blok. 

b. Spreadsheets 

Spreadsheets merupakan perangkat lunak yang berfungsi untuk 

menampung serta menampilkan data berbentuk baris dan kolom. Dalam 

pemodelan program ini berfungsi untuk menampung data-data yang 

disimpan oleh pengguna. 

 

3.2 Bagan Alir Studi 

Setelah menjabarkan metode perhitungan perencanaan pondasi dangkal yang 

terdapat pada bab sebelumnya, selanjutnya membuat bagan alir studi. Bagan alir 

ini akan menjelaskan implementasi perencanaan pembuatan program android. 

Pembuatan program ini diawali dengan analisis metode penelitian dan 

mendeskripsikan parameter penelitian. Metode penelitian menjelaskan rangkaian 

awal pemecahan masalah dengan cara mengumpulkan data, menganalisa data 

yang diperoleh, serta mempelajari penggunaan metode yang akan digunakan 

untuk memecahkan masalah. 

Langkah selanjutnya adalah melakukan deskripsi parameter penelitian. Deskripsi 

parameter penelitian dibuat untuk dapat menganalisa proses yang akan digunakan 

pada program aplikasi berbasis android. Dari data hasil daya dukung pondasi 

dapat menganalisa bentuk pondasi dangkal yang efisien dan aman digunakan pada 

bangunan nantinya. Terdapat 3 tahapan proses deskripsi parameter penelitian 

antara lain input, proses dan output.  



46 

 

Tugas Akhir 

Aplikasi Daya Dukung Tanah Pondasi Dangkal Berbasis MIT App Inventor  

(Studi Kasus Ruko Jalan Sriwijaya, Wisma Mugasari, dan Gedung Demak) 

 

Patricia Bella Oktadhiansari 

Arafah Salsabila 

16.B1.0053 

16.B1.0071 

 

Berikut ini penjelasan 3 tahapan proses deskripsi parameter penelitian yaitu: 

1. Input  

Untuk menghitung daya dukung tanah pondasi dangkal menggunakan aplikasi 

ini diperlukan beberapa data sebagai input dalam program. Data sebagai input 

dalam program yang digunakan sesuai dengan metode perhitungan yang 

dipilih berdasarkan penyelidikan tanah yang digunakan. Terdapat 3 

penyelidikan tanah yang tersedia antara lain penyelidikan tanah CPT, SPT dan 

uji laboratorium sampel tanah. Untuk perhitungan berdasarkan CPT yang 

diperlukan sebagai input dalam program antara lain: 

a. Identitas proyek dan kode titik uji untuk membedakan perhitungan antara 

satu dengan yang lain. 

b. Rencana kedalaman pondasi (Df) yang memiliki rentang antara 0,5 – 3 m. 

c. Rencana lebar pondasi (B) yang memiliki rentang antara 0,6 – 3 m. 

d. Data hasil CPT seperti tahanan konus (qc) dengan satuan kg/cm
2
 dan rasio 

gesekan (fr) dengan satuan % pada setiap interval kedalaman. 

e. Nilai keamanan / faktor keamanan (Fk) memiliki rentang antara 2 – 4. 

Untuk melakukan perhitungan berdasarkan SPT juga memerlukan data 

sebagai input dalam program untuk melakukan perhitungan daya dukung 

tanah pondasi. Beberapa data tersebut antara lain : 

a. Identitas proyek dan kode titik uji untuk membedakan perhitungan antara 

satu dengan yang lain. 

b. Rencana kedalaman pondasi (Df) yang memiliki rentang antara 0,5 – 3 m. 

c. Rencana lebar pondasi (B) yang memiliki rentang antara 0,6 – 3 m. 

d. Interval kedalaman uji yang terdapat 2 pilihan antara lain 1,5 m dan 2 m 

disesuaikan dengan uji yang dilakukan. 

e. Klasifikasi tanah / jenis tanah hasil pengamatan visual sampel tanah. 

f. Nilai N yang berasal dari data hasil SPT dengan satuan blow / pukulan. 

g. Nilai keamanan / faktor keamanan (Fk) memiliki rentang antara 2 – 4. 

Tidak hanya perhitungan berdasarkan hasil CPT dan SPT, perhitungan 

berdasarkan hasil uji laboratorium sampel tanah juga memerlukan data input. 
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Data tersebut terbagi menjadi 2, yaitu komponen data dimensi dan identitas 

serta komponen data hasil uji laboratorium sampel tanah. Beberapa komponen 

data dimensi dan identitas tersebut antara lain : 

a. Identitas proyek dan kode sampel uji untuk membedakan perhitungan 

antara satu dengan yang lain. 

b. Rencana kedalaman pondasi (Df) yang memiliki rentang antara 0,5 – 3 m. 

c. Rencana lebar pondasi atau diameter pondasi (B) yang memiliki rentang 

antara 0,5 – 3 m. 

d. Rencana panjang pondasi (L) yang memiliki rentang antara 0,6 – 3 m. Jika 

tidak ada data panjang pondasi atau pondasi merupakan pondasi 

memanjang data ini dapat disamakan dengan lebar atau diameter pondasi. 

e. Nilai keamanan / faktor keamanan (Fk) memiliki rentang antara 2 – 4. 

Beberapa data hasil uji laboratorium sampel tanah tersebut antara lain : 

a. Ada atau tidak muka air tanah pada saat pengambilan sampel tanah. 

b. Kedalaman muka air tanah (dw) jika terdapat pengaruh muka air tanah. 

c. Berat volume tanah basah (γb) dan berat volume tanah jenuh (γsat) dengan 

satuan t/m
3
. 

d. Data hasil uji laboratorium sampel tanah antara lain sudut geser tanah (ϕ) 

dengan satuan ° dan kohesi (c) dengan satuan t/m
2 

serta berat volume tanah 

basah (γb) dengan satuan t/m
3
. Sudut geser tanah dengan rentang 0° – 50° 

untuk menetukan nilai faktor daya dukung tanah seperti Nc, Nq, Nγ jika 

keruntuhan geser umum dan  ’c,  ’q, dan  ’γ jika keruntuhan geser lokal. 

2. Proses  

Setelah input hasil data tanah dan data pondasi, pengguna / user dapat 

memproses data-data tersebut untuk diolah. Proses selanjutnya yaitu 

pengolahan data menggunakan rumus Terzaghi untuk input data tanah 

menggunakan data uji laboratorium, rumus Schmertmann untuk data tanah 

menggunakan uji CPT serta rumus Meyerhof dan tabel Terzaghi & Peck untuk 

data tanah menggunakan uji SPT. Proses tersebut diolah menggunakan 

program MIT APP Inventor pada blocks area. Block area merupakan 
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komponen blok-blok untuk melakukan proses pemograman pada setiap 

komponen yang sudah kita desain pada area palette. 

3. Output   

Setelah data dimasukkan dan dilakukan proses perhitungan, maka akan 

didapatkan output program. Untuk perhitungan berdasarkan CPT akan 

menghasilkan output antara lain: 

a. Data input yang telah dimasukkan. 

b. Nilai qc rata-rata (kg/cm
2
). 

c. Klasifikasi tanah dari hubungan nilai qc (kg/cm2) dan Fr (%). 

d. Daya dukung ultimit atau qu (kg/cm
2
) dan daya dukung ijin atau qa 

(kg/cm
2
) untuk 2 jenis pondasi, yaitu pondasi lajur / menerus serta 

pondasi setempat bujur sangkar. 

Perhitungan berdasarkan SPT akan menghasilkan output antara lain: 

a. Data input yang telah dimasukkan. 

b. Nilai N rata-rata (blow). 

c. Daya dukung ijin atau qa (t/m
2
) untuk pondasi lajur / menerus maupun 

pondasi setempat jika jenis tanah pasir serta pondasi memanjang dan 

pondasi setempat bujur sangkar jika jenis tanah lempung. 

Perhitungan berdasarkan uji laboratorium sampel tanah akan menghasilkan 

output antara lain: 

a. Data input yang telah dimasukkan. 

b. Nilai faktor daya dukung Nc, Nq dan Nγ serta Nc’, Nq’ dan Nγ’. 

c. Daya dukung ultimit atau qu dan qu’ (t m
2
) serta daya dukung ultimit netto 

atau qun dan qun’ (t m
2
) untuk 4 jenis pondasi, yaitu pondasi lajur/menerus, 

pondasi setempat berbentuk persegi panjang, bujur sangkar, dan 

lingkaran. 

d. Daya dukung ijin atau qa dan qa’ (t/m
2
) untuk 4 jenis pondasi, yaitu 

pondasi lajur/menerus, pondasi setempat berbentuk persegi panjang, bujur 

sangkar, dan lingkaran. 
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Berikut gambar bagan alir studi penelitian ini. 

 

Gambar 3.1 Bagan Alir Studi. 

Langkah selanjutnya adalah mengaplikasikan ke dalam bahasa program yang 

disusun untuk menjalankan perintah serta melakukan perbandingan antara 

perhitungan manual dengan perhitungan program.  
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3.3 Tahapan Proses Pembuatan Program 

Tahapan pembuatan program merupakan pola alur berjalannya pemograman dari 

tahapan input, proses hingga menghasilkan suatu hasil yaitu output. Tahapan-

tahapan pemograman tersebut dapat diimplementasikan melalui diagram alir 

(flowchart). Diagram alir (flowchart) dari tahap program utama hingga sub 

program dijabarkan sebagai berikut: 

1. Diagram Alir (Flowchart) Program Utama 

Diagram alir (flowchart) program utama merupakan diagram untuk 

menunjukkan tampilan halaman utama dalam aplikasi tersebut. Pada tampilan 

halaman utama terdapat menu utama yang terdapat sub-sub program yang 

nantinya akan saling terhubung. Menu utama ini terdapat beberapa pilihan sub 

program yang dapat dipilih berdasarkan data tanah yang dimiliki. Sub-sub 

program ini yang nantinya akan muncul layar input data yang nantinya akan 

diproses dan menghasilkan nilai daya dukung tanah. Berikut gambar diagram 

alir (flowchart) program utama dalam aplikasi ini.  

 

Gambar 3.2 Diagram Alir (Flowchart) Program Utama. 

2. Bagan Alir (Flowchart) Sub Program Daya Dukung Data Uji CPT 

Sub program ini membutuhkan data penyelidikan tanah CPT antara lain nilai 

qc (tahanan konus) dan Fr (rasio gesekan). Selain data uji CPT juga 
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dibutuhkan data dimensi (B) dan kedalaman rencana pondasi (Df). Setelah 

data-data dimasukkan selanjutnya memproses perhitungan dan menghasilkan 

nilai daya dukung ijinnya (qa). Diagram alir (flowchart) pada sub program 

daya dukung menggunakan data uji CPT dapat dilihat pada Gambar 3.3.  

 

Gambar 3.3 Diagram Alir (Flowchart) Sub Program Data Uji CPT. 

3. Diagram Alir (Flowchart) Sub Program Daya Dukung Data Uji SPT 

Sub program ini membutuhkan data penyelidikan tanah yaitu uji SPT. Data 

uji SPT yang dimasukkan yaitu jumlah pukulan (N). Selain data uji SPT, data 
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yang dimasukkan pada program antara lain data dimensi seperti kedalaman 

rencana pondasi (Df) dan lebar pondasi (B). Setelah seluruh data selesai 

dimasukkan maka proses selanjutnya program akan otomatis menghitung 

parameter-parameter daya dukung tanah yang nantinya akan menghasilkan 

analisa daya dukung ijinnya (qa). Diagram alir (flowchart) pada sub program 

daya dukung menggunakan data uji SPT dapat diihat pada Gambar 3.4.  

 

Gambar 3.4 Diagram Alir (Flowchart) Sub Program Data Uji SPT. 
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4. Diagram Alir (Flowchart) Sub Program Daya Dukung (Data Laboratorium 

Uji Sampel Tanah) 

Pada tampilan sub program daya dukung ini membutuhkan data tanah yaitu 

data laboratorium tanah. Data uji sampel tanah yang dibutuhkan yaitu c 

(kohesi),   (sudut geser dalam), dw (kedalaman muka air tanah),  b (berat 

volume tanah),  sat (berat volume tanah jenuh). Selain data laboratorium tanah 

dibutuhkan pula data dimensi (B) dan kedalaman rencana pondasi (Df). 

Setelah input selesai kemudian perhitungan diproses dan mendapatkan hasil 

nilai daya dukung ijin (qa). Diagram alir (flowchart) pada sub program daya 

dukung menggunakan data laboratorium dapat dilihat pada Gambar 3.5. 

 

Gambar 3.5 Diagram Alir (Flowchart) Sub Program Data Uji Laboratorium  

Sampel Tanah. 
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Diagram alir yang telah dijelaskan pada halaman sebelumnya dapat 

menggambarkan atau menyederhanakan suatu rangkaian proses penggunaan 

sistem aplikasi perencanaan pondasi dangkal menggunakan MIT APP Inventor 

berbasis aplikasi Android. Aplikasi ini diharapkan dapat membantu 

mempermudah perhitungan perencanaan pondasi bagi pengguna / user yang ingin 

membangun rumah tinggal atau bangunan sederhana menggunakan pondasi 

dangkal. 


